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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan 

karunia-Nya, sehingga buku berjudul Potensi Gel Fitosom Temu 

Putih dalam Penyembuhan Luka dapat disusun sebagai bacaan yang 

mudah dipahami oleh masyarakat umum. Buku ini membahas 

manfaat temu putih dalam bentuk gel fitosom, khususnya terkait 

perawatan luka dan dukungan terhadap proses pemulihan kulit. 

Buku ini dijual untuk masyarakat umum sebagai bacaan 

praktis yang dapat menambah wawasan mengenai pemanfaatan 

bahan alam dalam bidang kesehatan. Semoga buku ini memberi 

manfaat, membuka pengetahuan baru, dan membantu pembaca lebih 

mengenal potensi temu putih dalam perawatan luka. 

 

 

Jakarta, Juni 2026 

 

 

Tim Penyusun 
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